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TINGKAT KESULITAN SOAL PENILAIAN HARIAN POKOK
BAHASAN BANGUN RUANG SISI DATAR

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal penilaian harian Bangun Ruang Sisi Datar. Jenis
penelitian ini adalah diskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa SMP
Muhammadiyah 2 Surakarta tahun pelajaran 2017/2018. Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi.
Teknis analisis data melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesulitan yang dialami
oleh siswa dalam menyelesaikan soal penilaian harian pokok bahasan bangun
ruang sisi datar: (1) Kesulitan memahami soal; (2) Kesulitan mentransfer
pengetahuan; (3) Kesulitan operasi hitung.

Kata kunci: analisis, bangun ruang sisi datar, kesulitan.

Abstract

This study aims to describe the student’s level of diffculty in solving the
problem of the daily assessment of Plane Solid Figure. The research is a
descriptive qualitative. The subjects of the research are the students of Junior
High of School Muhammadiyah 2 Surakarta for academic year 2017/2018.
The methods of ecollection data which in this research are interview and
documentation. Data analysis techniques through data reduction, data
presentation, and deduction of conclusions. The result of this research show
that of the difficulties experienced by students in resolving the problem of the
daily assessment of the subjectwakes up flat-side room: (1) difficulty
understanding the problem; (2) the difficulty of abstraction knowledge; (3) the
difficulty of the operation.

Keywords: analysis, difficulties students, plane solid figure

1. PENDAHULUAN
Belajar merupakan kegiatan atau aktivitas yang dialami oleh setiap

siswa baik di lingkungan formal maupun lingkungan informal. Menurut
Rusman (2012: 85) belajar merupakan suatu aktivitas yang dilakukan
secara psikologis maupun secara fisiologis. Aktivitas yang bersifat
psikologis merupakan proses mental sedangkan aktivitas fisiologis yaitu
aktivitas yang merupakan proses penerapan atau praktik. Ketika siswa

belajar akan ada faktor-faktor yang mempengaruhi belajarnya. Menurut



Slameto (2003: 54) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi belajar
yaitu faktor intern (berasal dari dalam individu) dan faktor ekstern (berasal
dari luar individu). Setiap siswa dalam proses belajar akan menemukan
hal-hal yang menghambat belajarnya sehingga siswa akan mengalami
kesulitan belajar. Kesulitan belajar yang sering dialami oleh siswa
biasanya adalah ketika siswa mengerjakan soal penilaian harian terutama
dalam pembelajaran matematika.

Kesulitan belajar atau learning disability adalah suatu perbedaan
yang membuat individu yang berpautan sulit untuk melakukan kegiatan
belajar secara efektif (Jamaris, 2014: 3). Adanya kesulitan siswa dalam
belajar mengerjakan soal penilaian harian matematika perlu mendapat
perhatian. Kesulitan siswa dalam mengerjakan soal penilaian harian
matematika perlu diidentifikasi apa saja yang mempengaruhinya kemudian
dicari solusi penyelesaiannya. Informasi tentang kesulitan dalam
mengerjakan soal penilaian harian matematika dapat digunakan untuk
meningkatkan mutu kegiatan belajar mengajar matematika dan akhirnya
diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar matematika. Pentingnya
mengetahui kesulitan yang dilakukan siswa diantaranya dapat membantu
siswa dalam mengatasi masalah yang menyebabkannya mengalami
kesulitan dalam soal penilaian harian, dengan mengetahui kesulitan
tersebut pendidik dapat lebih mudah mengatur ruangan kelas yang
disesuaikan dengan kondisi siswa yang mengalami kesulitan belajar sesuai
dengan kebutuhannya.

Menurut  Aulia Rahmah (2014: 87) faktor-faktor yang
mempengaruhi kesulitan belajar dapat dibedakan menjadi dua golongan
yaitu 1) faktor intern meliputi ketertarikan siswa terhadap soal ulangan
harian, usaha yang dilakukan siswa untuk belajar soal ulangan harian,
bakat yang dilihat dari potensi siswa yang dibawa sejak lahir, dan
kecapakapn siswa dalam mengerjakan soal ulangan harian. 2) faktor
ekstern meliputi sarana/prasarana yang disediakan oleh orang tua dan
perhatian yang diberikan mempengaruhi kesulitan belajar, kualitas guru

dan metode yang digunakan dalam mengajar maupun saat ulangan harian,



dan ketersediaan fasilitas, suasana kelas, kondisi gedung dan letak gedung
dalam sekolah juga mempengaruhi kesulitan belajar siswa.

Menurut Evita,dkk (2015: 43) kesulitan belajar pada soal penilaian
harian matematika meliputi : kurang ketertarikan siswa terhadap soal
penilaian harian matematika, siswa menganggap soal penilaian harian
matematika lebih sulit dibanding soal penilaian yang lain karena banyak
menggunakan rumus-rumus matematika, kesulitan pada pemahaman
konsep/materi yang rumit, dan waktu pembelajaran yang singkat.

Berdasarkan lampiran peraturan menteri pendidikan nasional
nomor 20 tahun 2007 tanggal 11 Juni 2007 meliputi : (1) penilaian adalah
proses yang dilakukan untuk mengukur pencapaian kompetensi siswa
secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran, untuk memantau
kemajuan, melakukan perbaikan pembelajaran, dan menentukan
keberhasilan siswa. (2) penilaian harian adalah kegiatan yang dikaukan
secara selang waktu tertentu untuk mengukur pencapaian kompetensi
siswa setelah menyelesaikan satu Kompetensi dasar (KD) atau lebih.
Bentuk penilaian harian selain tertulis dapat juga secara lisan,
praktik/perbuatan, tugas dan produk. Frekuensi dan bentuk penilaian
harian dalam satu semester ditentukan oleh pendidik sesuai dengan
keluasan dan kedalaman materi. Penilaian harian merupakan soal
pemecahan masalah yang diberikan oleh guru kepada murid. Menurut
Polya (1985) mengartikan pemecahan masalah sebagai suatu usaha
mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang
tidak begitu segera dapat dicapai.

Yarmayani (2016:15) mendefinisikan bahwa pemecahan masalah
merupakan pertanyaan atau soal yang cara pemecahannya tidak diketahui
secara langsung. Nazwandi (dalam Indarwati, dkk, 2014:20) pemecahan
masalah merupakan proses bagaimana mengatasi suatu persoalan atau
pertanyaan yang bersidat menantang yang tidak dapat diselesaikan dengan
prosedur rutin yang sudah biasa dilakukan/sudah diketahui.

Penilaian harian sebagai salah satu kegiatan dalam pengelolaan

ujian di tingkat sekolah di mana perencanaannya sepenuhnya ditentukan



olen masing-masing guru dengan cakupan bahan sesuai dengan materi
yang diberikan dalam satu pelajaran. Yarmayani (2016:15) menyebutkan
soal pemecahan masalah memiliki beberapa manfaat yaitu 1) ada banyak
cara untuk menyelesaikan suatu soal dan ada lebih dari satu solusi yang
mungkin dari suatu soal 2) melakukan eksplorasi, berpikir komprehensif,
dan bernalar secara logis 3) mengembangkan kemampuan komunikasi, dan
membentuk nilai-nilai sosial melalui kerja kelompok. Menurut Sudjana
(1995:3-4) menyatakan fungsi penilaian harian yaitu sebagai alat untuk
mengetahui tercapai tidaknya materi pembelajaran, umpan balik bagi
perbaikan proses belajar-mengajar, dan mengetahui kemajuan siswa dalam
bentuk nilai prestasi yang dicapainya.

Setiap kegiatan penilaian harian siswa sering menganggap remeh terhadap
soal penilaian harian. Padahal penilaian harian dimaksud untuk mengukur
tingkat kemampuan siswa mencapai tujuan yang berkaitan dengan pokok
bahasan. Masalah siswa menganggap remeh penilaian harian meliputi
siswa terpengaruh terhadap siswa lain yang menganggap remeh sehingga
sebagian besar siswa tidak maksimal dalam penilaian harian, ingin
mendapatkan nilai tinggi tetapi tidak bersedia mengimbangi dengan usaha,
tidak percaya diri, terlalu cemas terhadap soal ulangan sehingga membat

siswa tidak fokus, dan menggap sistem penilaian guru tidak objektif.

Berdasarkan informasi bahwa siswa mempersiapkan diri untuk
mengikuti penilaian harian dengan baik sehingga banyak siswa yang tidak
dapat memecahkan masalah terlebih lagi yang berbentuk soal essay.
Materi Bangun Ruang Sisi Datar merupakan salah satu bagian penting
dalam pelajaran matematika di Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Semester 2. Karena, materi yang dipelajari dapat dikatakan sebagai
pengantar untuk mempelajari bangun ruang yang lebih lanjut di tingkat
Sekolah Menengah Atas (SMA).



2. METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini

bertujuan untuk memperoleh data tentang tingkat kesulitan siswa dalam
soal penilaian harian dengan pokok bahasan bangun ruang sisi datar.
Penelitian ini juga mendeskripsikan hasil kesulitan siswa dalam
memecahkan masalah sehingga menggunakan jenis penelitian kulaitatif
deskripstif.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian memalui wawancara
dan dokumentasi. Dalam menganalisis data peneliti melakukan reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dalam
penelitian ini menggunakan validitas kesesuaian bahasa dan tringulasi
teknik. Validitas kesesuaian bahasa dilakukan oleh dosen pengampu untuk
memilih soal yang dipahami oleh responden. Penelitian ini menggunakan
tringulasiteknik karena peneliti melakukan pengecekan dengan mengambil
data dari sumber.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1.Pengertian Tingkat Kesulitan

Menurut Noll,Victor .H (1979:212) soal yang baik adalah yang

tingkat kesulitan yang cukup, tidak terlalu mudah atau terlalu sulit.
Soal yang terlalu mudah atau sulit sama tidak baiknya karena
keduanya tidak dapat mencerminkan capaian hasil pembelajaran yang
dilakukan karena baik siswa kelompok yang tinggi maupun rendah
sama-sama berhasil atau gagal. Soal-soal yang demikian tidak dapat
membedakan antara peserta didik kelompok tinggi dan kelompok
rendah. Sedangkan menurut Sudjana (2011:135) menyatakan bahwa
soal yang baik yaitu adanya keseimbangan antara soal yang termasuk
dalam kategori mudah, sedang, dan sukar secara proporsional. Tingkat
kesulitan dipandang dari kesanggupan atau kemampuan siswa dalam
menjawabnya, bukan dilihat dari sudut guru sebagai pembuat soal.
Menurut Nurgiyantoro (2016:218) tingkat kesulitan (item difficulty)
merupakan penyataan tentang seberapa mudah atau sulit butir soal bagi
peserta didik yang dikenai pengukuran. Jadi dapat disimpulkan bahwa

tingkat kesulitan merupakan suatu kemampuan siswa dalam menjawab



soal dengan benar sehingga dapat dikategori sebagai butir soal yang
mudah, sedang dan sukar.

Menurut Arikunto (2009:222) soal yang baik adalah soal yang
tidak terlalu mudah atau tidak terlau sukar. Soal yang terlalu mudah
tidak merangsang siswa untuk mempertinggi usaha memecahkannya.
Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan menyebabkan siswa menjadi
putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena

diluar jangkuannya.

Permasalahan yang ada dalam analisis tingkat kesulitan soal adalah
penentuan keseimbangan soal dan kriteria soal. Untuk menentukan
kesimbangan soal yakni jumlah soal mudah, sedang dan sukar
jumlahnya seimbang. Sedangkan untuk menentukan Kriteria soal yaitu
ukurannya apakah untuk soal tersebut termasuk mudah, sedang, atau
sukar menurut Nana Sudjana (2011:136) dalam menentukan kriteria
tersebut harus mempertimbangkan abilitas yang diukur dalam
pertanyaan, sifat materi yang diujikan, isi bahan, dan bentuk soal.
Abilitas yang diukur berupa bidang kognitif, pengetahuan,

pemahaman, penerapan, analitis, sintesis, dan evaluasi.

3.2.Pengertian Soal penilaian harian

Berdasarkan lampiran peraturan menteri pendidikan nasional
nomor 20 tahun 2007 tanggal 11 Juni 2007 meliputi : (1) penilaian
adalah proses yang dilakukan untuk mengukur pencapaian kompetensi
siswa secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran, untuk
memantau kemajuan, melakukan perbaikan pembelajaran, dan
menentukan keberhasilan siswa. (2) penilaian harian adalah kegiatan
yang dilakukan secara selang waktu tertentu untuk mengukur
pencapaian kompetensi siswa setelah menyelesaikan satu Kompetensi
dasar (KD) atau lebih. Penilaian harian merupakan soal pemecahan
masalah yang diberikan oleh guru kepada murid. Menurut Polya
(1985) mengartikan pemecahan masalah sebagai suatu usaha mencari



jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang tidak
begitu segera dapat dicapai.

Dalam Ariyadi Wijaya (2012:58), pemecahan masalah menurut
Kilpatrick, Swafford, & Findell (2011) seringkali merujuk pada
pemodelan dan menurut Lesh & Zawojewski (2007) pemecahan
masalah merupakan suatu pemikiran yang produktif tentang situasi
masalah. Pemecahan masalah menuntut proses interpretasi situasi
melalui pemodelan matematika serta perlu menghubungkan berbagai
konsep matematika. Menurut halmos (1980) dalam (Ariyadi Wijaya,
2012:58) pemecahan masalah dipandang sebagai suatu keterampilan
tingkat tinggi (high-level skill) yang merupakan jantung dari
matematika. Menurut Made Wena (2009:52) pemecahan masalah
dipandang sebagai suatu proses untuk menemukan kombinasi dari
sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam upaya mengatasi siatuasi
yang baru.

Menurut Ariyadi Wijaya (2012:58) pemecahan masalah terdiri dari
dua jenis, yaitu masalah rutin (routin problem) dan masalah tidak rutin
(non-routin problem). Masalah rutin (routin problem) adalah masalah
yang cenderung melibatkan hafalan serta penambahan algoritma dan
prosedur sehingga masalah rutin sering dianggap sebagai soal level
rendah. Masalah rutin (routin problem) biasanya merujuk pasa soal
satu atau dua tahap (one or two-step problem) yang hanya
membutuhkan proses reproduksi (yaitu mengulang suatu prosedur) dan
menerapkan suatu konsep dan prosedur yang sudah pasti. Sebaliknya
masalah tidak routin dikategori sebagai soal level tinggi karena
membutuhkan penguasaan ide konseptual yanng rumit dan tidak
menitikberatkan pada algoritma. Masalah tidak rutin (non-routin
problem) membutuhkan pemikiran kreatif dan produktif serta cara
penyelesaian yang kompleks.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa soal penilaian harian
sebagai pemecahan masalah merupakan kegiatan yang dilakukan

dalam selang waktu tertentu untuk mengukur kemampuan siswa dan



soal penilaian harian sebagai pemecahan masalah dibagi menjadi soal
rutin dan soal non-rutin. Soal rutin adalah soal yang cara
pemecahannya diketahui secara langsung. Sedangkan soal non-rutin
adalah soal yang cara pemecahannya diketahui secara langsung
sehingga membutuhkan pemikiran kreatif dan produktif serta cara
penyelesaian yang kompleks.

Permasalahan yang di bahas dalam penelitian ini adalah analisis
tingkat kesulitan soal penilaian harian pokok bahasan bangun ruang sisi
datar. Berikut adalah kesulitan-kesulitan yang dialami siswa beserta
pembahasannya:

a. Kesulitan Memahami Soal (K1)

Kesulitan dalam memahami soal yaitu kesulitan yang
dilakukan siswa karena tidak bisa memahami maksud soal, baik
yang sudah diketahui informasi maupun yang sedang ditanyakan
didalam soal. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan siswa tidak
menuliskan apa yang diketahui yaitu panjang rusuk I (s;) dan
panjang rusuk Il (s,), panjang AB 12 cm, panjang (p) = 10 cm,
lebar(l) = 3 cm dan tinggi(t) = 4 cm. Selain itu siswa juga tidak
menuliskan apa yang ditanyakan didalam soal yaitu luas
permukaan, volume dan panjang semua rusuk. Siswa belum
mampu mengilustrasikan soal menjadi bahasa matematika.
Kesulitan ini yang menunjukkan siswa jarang berlatih dengan kata-
kata atau simbol yang digunakan dalam soal. Selain itu kesulitan
memahami soal dapat terjadi karena soal kurang spesifik atau
kurang konsentrasi atau kurangnya pemahaman siswa mengenai
soal yang diberikan, sehingga siswa merasa bingung untuk
melanjutkan langkah berikutnya dalam menyelesaikan soal.

Dikatakan siswa mengalami kesulitan memahami soal
karena siswa salah membuat hubungan matematika yang bermakna.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ali (2011) bahwa kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran

matematika diantaranya pemahaman konsep dan memahamai data



yang tersedia. Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Lian dan
Wun (2012) mengatakan bahwa kesulitan yang dialami oleh siswa
adalah siswa tidak mampu memahami soal dengan bermakna dan
tidak mampu menghubungkan data atau informasi yang ada. Amin
dan Suyitno (2015) juga mengungkapkan bahwa dalam
menyelesaikan soal matematika perlu adanya menuliskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanya agar dapat menentukan rumus yang
akurat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa mengenai
pemahaman soal matematika yang menyebabkan siswa mengalami
kesulitan adalah siswa tidak faham maksud yang ada di soal,
sehingga siswa tidak mampu mengubahnya kedalam bahasa
matematika. Menurut King Eng (2015) dalam penelitiannya
mengatakan bahwa siswa tidak akan mampu membuat
pemecahahan masalah secara tepat jika siswa tidak mengerti makna
dari masalah. Selain itu siswa tidak terbiasa mengerjakan soal
secara sistematis sehingga siswa cenderung lengsung mengerjakan
soal yang tersedia tanpa menuliskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan. Siswa jarang berlatih mengerjakan soal atau
mengulang pelajaran sehingga siswa merasa asing dengan kata-kata
baru yang sebelumnya sudah pernah dibahas oleh guru pengajar.

b. Kesulitan Mentransfer Pengetahuan (K2)

Salah satu kesulitan yang dialami siswa adalah kesulitan
dalam mentransfer pengetahuan. Siswa yang berkesulitan dalam
mentransfer  pengetahuan  karena  siswa tidak  mampu
menghubungkan konsep-kosep matematika dengan kenyataan yang
ada. Siswa mengalami kesulitan dalam menentukan panjang, lebar,
dan tinggi padahal sudah tersedia didalam soal. Dibuktikan dengan
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menentukan panjang, lebar
dan tinggi padahal panjang, lebar dan tinggi sudah tersedia di
dalam soal hanya saja siswa berfikir panjang, lebar dan tinggi

dikali dengan 3. Kesulitan ini merupakan dampak kelanjutan yang



C.

disebabkan karena siswa tidak mampu menemukan informasi pada
soal dan bingung menentukan data yang akan digunakan dalam
menyelesaikan soal, sehingga siswa bingung untuk menyelesaikan
soal yang diberikan.

Berdasarkan wawancara dengan siswa mengenai kesulitan
mentransfer pengetahuan yang menyebabkan siswa mengelami
kesulitan tersebut adalah siswa masih kesulitan menentukan
panjang, lebar , tinggi dan panjang rusuk karena siswa belum
menguasai konsep dasar bangun ruang sisi datar. Pernyataan ini
juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rolien (2014)
bahwa siswa yang memiliki tingkat pemahaman konsep yang
rendah akan berpengaruh dalam proses menyelesaikan soal, salah
satunya dalam memilih strategi pemecahan masalah. Selain itu
siswa juga jarang berlatih soal dengan tipe yang sama maupun soal
yang berhubungan dengan bangun ruang sisi datar.

Kesulitan Operasi Hitung (K3)

Kesulitan operasi hitung siswa melakukan kesalahan
operasi hitung yang diakibatkan oleh interpretasi simbol. Siswa
juga salah mensubtitusikan panjang, lebar dan tinggi yang
seharusnya nilai panjang(p)= 10 cm, lebar(l)= 3 cm dan tinggi(t)= 4
cm namun siswa malah mensubstitusikan nilai panjang, lebara dan
tinggi menjadi 30 cm, 9 cm, dan 12 cm. Hal ini disebabkan karena
siswa melakukan keselahan dalam membaca simbol dan salah
dalam mengoperasikan angka. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Arnidha (2015) bahwa siswa yang kurang
berkonsentrasi dalam mengerjakan soal akan mengalami kesalahan
dan operasi hitung. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang
dilakukan oleh Irfan dan Sugiman (2014) jika siswa kurang teliti,
terkecoh dan lupa juga akan mengakibatkan siswa mengalami
kesalahan, hal tersebut disebabkan tingkat pemahaman konsep
bangun ruang sisi datar yang masih rendah dan didukung dengan

tingkat ketelitian yang rendah pula, sehingga mengakibatkan siswa
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sering melakukan kekeliruan dalam menginterpretasikan simbol
matematika. Siswa juga jarang berlatih soal yang serupa sehingga
tingkat ketelitian semakin rendah.

Kesulitan lain yang dialami oleh siswa yaitu masih
lemahnya kemampuan berhitung siswa dalam operasi perhitungan,
siswa masih kesulitan dalam operasi hitung dengan angka yang
besar. Hal tersebut didukung dengan penelitian yang dilakukan
oleh Idris dkk (2015) bahwa kesulitan siswa dalam mengerjakan
soal salah satunya adalah rendahnya skill berhitung. Hal serupa
juga diungkapkan oleh Darjiani (2015) bahwa siswa masih
mengalami kesulitan dalam berhitung dan kesulitan dalam
melakukan pemecahan masalah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa mengenai
kesulitan operasi hitung yang menyebabkan siswa mengalami
kesulitan dalam operasi perhitungan tersebut adalah siswa kurang
teliti dalam menggunakan data yang tersedia sehingga proses
operasi hitung menjadi keliru. Cruz (2014) dalam penelitiannya
menyebutkan bahwa faktor yang menyebabkan siswa mengalami
kesulitan proses operasi hitung vyaitu kesalahan dalam
menginterpretasikan simbol. Faktor yang sering tmenjadi penyebab
kesulitan itu muncul adalah siswa jarang berlatih soal sehingga
siswa masih kebingungan dalam penggunaan data. Hasilnya siswa
tidak lancar dalam mengerjakan soal dan rendahnya daya ingat
siswa.

4. PENUTUP

Kesulitan pemahaman yaitu kemampuan siswa Yyang
memiliki tingkat kesulitan rendah, siswa sudah baik dalam memahami
masalah tetapi siswa tidak terbiasa mengerjakan tanpa menuliskan hal
yang diketahui dan ditanyakan pada soal serta masih ada siswa yang
melakukan kesalahan dalam menentukan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal. Untuk tingkatan kesulitan pemahaman termasuk

dalam tingkat yang rendah.
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Kesulitan mentransfer pengetahuan yaitu kemampuan siswa
yang memiliki tingkat kesulitan tinggi, siswa sudah baik dalam
mentransfer pengetahuan tetapi masih ada siswa yang melakukan
kesalahan dalam menyusun rencana dengan melakukan kesalahan

dalam mengubah informasi yang sudah diketahui didalam soal.

Kesulitan operasi hitung yaitu siswa yang memiliki tingkat
kesulitan sedang, siswa melakukan kesalahan dalam operasi hitung
karena siswa melakukan kesalahan dalam membaca simbol dan salah

dalam mengoperasikan angka.
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